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jek: Penelitian

Pada penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah konten edukasi yang

gE))l)I a1

sebarkan melalui platform sosial media TikTok. Objek penelitian ini akan melibatkan

@ounpgrig exdio o

6UE§JQ—6§2pUﬂ

ngguna TikTok dari generasi Z sebagai subjek penelitian. Tujuan penelitian ini adalah untuk

)
|g 1¥Bisu

n ajl bagaimana konten tersebut memengaruhi perilaku generasi Z. Penelitian ini akan

nggunakan pendekatan kuantitatif karena ingin menguji pengaruh konten edukasi TikTok

uj lggp |

terha&p prilaku generasi Z.
:xt TikTok menghadirkan konten video yang bersifat edukasi yang bermanfaat dan
(Y
menggntungkan, seperti konten edukasi. Pemanfaatan TikTok telah banyak digunakan oleh
genergm Z sebagai media pemenuhan kebutuhan informasi yang mereka butuhkan. Aplikasi
TikT@{ memberi banyak edukasi yang dapat dipelajari orang-orang mulai dari pembelajaran
mengenai pengetahuan umum hingga sampai ke materi sekolah atau kuliah juga. Media sosial
modln ini menjadi wadah pertukaran informasi serta wadah untuk mencari konten edukasi
ﬂ-

an@imana hal tersebut menjadikannya lebih mempunyai nilai efektif dalam pemenuhan

ebLghan informasi penunjang akademik.
=

B. Deszg'l Penelitian
I&sain penelitian adalah rencana atau strategi yang digunakan oleh peneliti untuk
q

mengunipulkan dan menganalisis data dengan tujuan menjawab pertanyaan penelitian atau

mengujizhiipotesis. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif survey. Dalam penelitian
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ini, peneliti mengumpulkan data dengan kuisioner. Kuisioner disebarkan kepada 100 Responden

yang m@pakan generasi Z yang menggunakan TikTok sebagai media edukasi dengan

—_

ﬂm‘E’nggunakan teknik Purposive sampling karena akan meneliti dampak/pengaruh yang

o L
1mbu11can dari konten edukasi TikTok terhadap perilaku generasi Z. Penelitian ini dapat
3

sgunakan paradigma positivisme karena fokus pada pengukuran dampak secara kuantitatif;
W

ur@(an metode survei dan analisis statistik untuk mengidentifikasi hubungan kausal antara

d!mé_ua

aw BHeue)

éj@
SgeH

uey
din
i

A
g |
']'ng

Bl

! »amln.sgl

igbel-wariabel yang diteliti, serta menekankan objektivitas dan generalisasi.

is penelitian kuantitatif yang dapat digunakan adalah studi korelasional:

ngukur hubungan atau korelasi antara variabel-variabel tanpa melakukan intervensi.

at menggunakan survei untuk mengumpulkan data tentang konten edukasi TikTok dan

BU%)pun—TE‘uepu@'!ﬁu
g forg

o

pgllaku generasi Z.

ne

3. Apalisis statistik dapat digunakan untuk menentukan sejauh mana ada hubungan antara

A
k(%lten edukasi dan perilaku generasi Z.
=
Bebefapa definisi desain penelitian menurut para ahli sebagai berikut:
)
© Menurut Moh. Pabundu Tika (2015) desain penelitian adalah suatu rencana tentang

cara mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data. Secara sistematis dan terarah agar

peneiian dapat dilaksanakan secara efisien dan efektif sesuai dengan tujuan penelitian.

-

5 Menurut Creswell (2014) desain penelitian adalah rencana atau strategi yang digunakan

cy
untug'mengumpulkan data dengan tujuan menjawab pertanyaan penelitian.

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniueduaw edue) 1ul SN eAley ynanyas neie uibeq
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Q.

)
C. Variabel Penelitian
S
:O:Variabel penelitian juga dapat diartikan sebagai kegiatan menguji hipotesis atau

kesimpulan atau dugaan sementara yang mana bertujuan untuk menguji kecocokan antara teori

neiu

dan @(ta empiris yang ada di dalam dunia nyata.
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Menurut Effendi (1982) variabel penelitian adalah sebuah variabel menjadi sebuah

kons@yang mengandung variasi nilai.
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T
% Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel dependen dan

©
independen. Variabel independen (bebas) adalah variabel yang mempengaruhi atau yang

L =
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel dependen

.

aﬁalag variabel yang dipengaruhi atau akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel

epnnden (yang mempengaruhi) dalam penelitian ini adalah konten edukasi (X). Sedangkan

r1al5'e1 dependen (yang dipengaruhi) adalah prilaku generasi Z (Y).

o]

ariabel Bebas/Independent (X)

(o

Q

~  Variabel X dalam penelitian ini merupakan variabel bebas atau independent
=)

)

vafiabel. Menurut Shannon Hilson konten edukasi adalah segala jenis konten yang

Q

bértujuan untuk memberikan nilai kepada audiens dengan mengajarkan mereka sesuatu
A

e§1g baru. Yang menjadi variabel independent dalam penelitian ini adalah konten edukasi

=

TikTok.

)

o

Variabel Terikat/Dependen (Y)

Menurut Notoatmojo (2010) perilaku merupakan hasil daripada segala macam

=
péngalaman serta interaksi manusia dengan lingkunganya yang terwujud dalam bentuk
-

p%ngetahuan, sikap dan tindakan. Yang menjadi variabel dependen dalam penelitian ini
=)
ddlalah perilaku generasi Z.

Tabel 3. 1
Tabel Variabel Penelitian

pjuj uep si

Konte oy
Shann(*Hilson.

Vamagbel: Dimensi: Indikator: Skala:
dukasi - | Edukasi 1. Menambah  pengetahuan  dan | Likert

pemahaman baru dalam hal edukasi.
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Variabel: Dimensi: Indikator: Skala:
2. Membahas pendidikan secara luas.
@ 3. Merealisasikan ~ edukasi  yang

. ; § didapatkan.
i g 2 4. Memberikan manfaat atau informasi
q 3 o yang positif dalam hal edukasi.
33 < 2 Informasi 1. Selalu memberikan informasi ter- | Likert
Eré Q(%) = update.
é 5T E 2. Menunjukkan konten-konten yang
1890 & bersifat edukatif.
g2 3 o 3. Mendapat informasi yang belum
Y E 2, pernah diketahui sebelumnya.
Tgr Eergi’ﬁklf, Generasi | Pandai Teknologi Memanfaatkan ~ teknologi  untuk | Likert
3 é § ;EY) - beraktifitas, terampil menggunakan
E lgotgatrrg_)jo perangkat teknologi.
%L @OmO).g Bersosialisasi Memanfaatkan media untuk | Likert
45 3 5 bersosialisasi dan berinteraksi.
§ U% éh Kreatifitas dan | Bagaimana mereka mengekspresikan | Likert
q 35 g Ekspresif diri melalui konten di media sosial.
E: o > Gaya Belajar Preferensi  dalam cara  mereka | Likert
_EE ; memahami, mempelajari informasi
E % x melalui media sosial.
=3 g
DS Teknik Pengumpulan Data
QU O
- 5
g % _ Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode survey. Pendekatan yang
T3
E Z’}dilalakan penulis adalah survey yang dikelola dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner
T = =3
g ngenﬁakan teknik pengumpulan data dengan cara memberi beberapa pertanyaan tertulis pada
5 c ]
%7 %respgden yang untuk dijawab. Kuesioner diberikan kepada responden yang merupakan para
g - —
>

0
generasi Z yang menggunakan aplikasi TikTok. Teknologi pengumpulan data melalui Google

]
uenj JImy exneuuo;uéue
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Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data mentah yang diperoleh

dari @il kuesioner yang dibagikan kepada responden yang merupakan generasi Z yang
T

2. Responden yang pernah mencari konten edukasi pada medsos TikTok.

3. Iasponden yang pernah menemukan konten edukasi pada medsos TikTok mereka.
e

E Sampel adalah contoh bagian dari populasi yang dianggap mewakili populasi tersebut

g}

sehnwga informasi yang dihasilkan oleh sampel dapat dianggap mewakili keseluruhan

o O menggunakan aplikasi TikTok.
oo
o3 g
ge
RS T;eklﬁ:k Pengambilan Sampel
2o
= E = ;Menurut Sugiyono (2018:81) teknik pengambilan sampel merupakan teknik untuk
cocUY A)
S5 0 2—
§_'§ Ig_ene’gtukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian. Dalam penelitian ini sendiri,
> o0 2 el
E o rﬁen gunakan teknik Purposive sampling karena akan meneliti dampak/pengaruh yang
=0 2
So &
© §<ﬁt1m§ulkan dari konten edukasi TikTok terhadap perilaku generasi Z. Menurut Lenaini
= 1
3I<C 4
3 §(§O21§34) purposive sampling merupakan sebuah metode sampling non random sampling
533 5
Dj %dimalgﬁ periset memastikan pengutipan ilustrasi melalui metode menentukan identitas spesial
o —-
o2 = . . . . . . .
o g yang €ocok dengan tujuan riset sehingga diharapkan bisa menanggapi kasus riset.
= 3 Q
Y =
> ; = Maka dalam penelitian ini, ada beberapa kriteria-kriteria sampel yang ingin diteliti
-
O
cC o -
§ 2 seba agai 1 berikut:
> 3 (9] . . R
% 7 1. Responden yang merupakan generasi Z yang menggunakan aplikasi TikTok.
S a
=5
2
33
3 e
G D
.
Q
>3
e
S 3
=)

popwlasi. Untuk mengetahui besar sampel yang harus diambil, peneliti akan menggunakan
Q.

rumus Slovin.
S

KeteFdngan :
q

n: L%uran sampel

N: @uran Populasi

=
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@

e : Kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang dapat ditolelir,

nisalnya 10%.
I

> Sebelum menggunakan rumus Slovin, penulis menentukan batas kesalahan yang
(o)

T
digunakan dalam bentuk presentase. Hal ini artinya bahwa semakin kecil batas kesalahan yang

3
cg)gun;zkan, maka semakin baik hasil yang diperoleh.
é %Maka dari itu, penulis menentukan batas kesalahan sebesar 10% dari total jumlah
gnergsi Z pengguna TikTok. Menurut laporan Social Insider, ada sekitar 109,9 (39.8%
p?ndt%uk) juta pengguna TikTok di Indonesia per tahun 2023. Jumlah itu menjadikan

Buep

sgisig

donesia sebagai negara dengan pengguna TikTok terbanyak ke-2 di dunia. Dengan jumlah

pun-

rseftase generasi Z di Indonesia yang menggunakan aplikasi TikTok sebesar 44,3% (usia

6Ug

Jujiep

-24§ahun). Jadi setelah dihitung jumlah populasi generasi Z di Indonesia yang menggunakan

e

medsg's TikTok adalah sebesar 48.730.000 pengguna.

=
Dengén data ini maka perhitungan besar sampel sebagai berikut:

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |
—
o0

2
Y 48.730.000
Sn=
o) 1+48.730.000(10%)?
o
_48.730.000
1+487.300
=
(7] 48.730.000
gn= 487301
=
=
=
W n=99,999 =100
n
=

| Hasil jumlah sampel yang akan diambil adalah 99,999 sampel, maka dari hasil yang telah

dibugtkan yaitu jumlah sampel sebanyak 100 sampel.
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Teknik Analisis Data

@etelah kuisioner disebarkan, data yang diperoleh dari penyebaran kuisioner tersebut
T

harus>diolah. Dalam penelitian ini digunakan software SPSS untuk mengolah data tersebut.

(2]

©
Analisis data dan ukur sejauh mana konten edukasi pada aplikasi TikTok memengaruhi prilaku

eH

gen

lelfo)

n

15

nia
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3
erasi Z. Teknik analisis data yang digunakan penulis untuk mempermudah dalam proses

o)
galahan data, antara lain:
Q)

Validitas dan Reliabilitas

=0

~ Uji Validitas

anmn

[

Menurut Duwi Priyatno (2016: 143) validitas merupakan suatu uji yang
digunakan untuk mengetahui seberapa cermat suatu instrumen atau item-item dalam
mengukur apa yang ingin diukur. Item kuesioner yang tidak valid berarti tidak dapat
mengukur apa yang ingin diukur sehingga hasil yang didapatkan tidak dapat dipercaya,
sehingga item yang tidak valid harus dibuang atau diperbaiki. Sedangkan suatu

kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk

(319 ueny YIMmy exirewoju] uep siusig

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Dasar pengambilan
keputusan dalam uji validitas yaitu:

Jika nilai r uji>r tabel , maka item pertanyaan atau pernyataan dalam kuisioner tersebut

valid

Ig INISu]

Jika nilai r uji <r tabel , maka item pertanyaan atau pernyataan dalam kuisioner tersebut

tidak valid

Pengujian ini dapat dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS juga dapat

dengan menggunakan rumus Bivariate Pearson (korelasi produk moment) dilakukan

uenj YIM) exjireuwloju] uep sius
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dengan mengkorelasikan masing masing skor item dengan skor total. Berikut

N XY -2 XY
L8 -l -y

Keterangan:

did yeH @
2 |
3
z
<
o

rxy :Koefisien korelasi antara variabel x dan y
N : Jumlah responden

> X :Jumlah skor butir soal

> Y :Jumlah skor total soal

> Y 2 : Jumlah skor kuadrat butir soal

> Y2 : Jumlah skor total kuadrat butir soal

=3

(319 Gery YImy| exizewioju] uep siusig In}Isul) DY 191 AW e3

Uji Reliabilitas
Menurut Umar (2019:68) wuji relibialitas berfungsi untuk menetapkan
instrument kuesioner mana yang dapat digunakan secara konsisten atau tidak. Jika uji

reliabilitas dilakukan ketika alternatif jawaban lebih dari dua, maka menggunakan

Cronbach’s Alpha. Rumus uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha adalah

1g INISU|

sebagai berikut:

_[ k l 1—Xab?
X [ ot?
Keterangan :

r11= reliabilitas instrument

k = banyak butir pertanyaan

ueni JIM) e)I3ew.ioju] uep sius



‘9yyIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul siny eAiey ynanyas neje uelbeqas yeAueqladwawl uep ueywnwnbusw buedseyiq ‘g

‘OWY|g| Jelem buek uebuiyuaday ueyibniaw yepiy uediinbuad 'q

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV AIMYN

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uesode) ueunsnAuad ‘yeiw) eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebuijuaday yniun eAuey uediinbuad ‘e

®

:Jaquuns ueyingaiuaw uep ueyuwniuedsuaw eduey 1ul sin} eAJey ynanyas neje ueibeqas diynbuaw buede)iq |

>'ob 2 = jumlah varian butir

@stb 2 = varian total

H

> Jika nilai alpha lebih besar dari 0,7 maka pertanyaan/pernyataan dianggap reliabel.

Rumus varian untuk sampel adalah

s xp & X

g = L
n

Keterangan:
o 2 = varian

n = jumlah responden

JU| uep siusig 3n3asul) DY 19l fiiw eadd

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

X = nilai skor yang dipilih (total nilai dari nomor-nomor butir pertanyaan)

™
)&)HIELUJO

alisis Deskriptif

IM

Dilam penelitian ini, analisis deskriptif yang digunakan adalah sebagai berikut:

uel

a.%- Rata-rata Hitung (Mean)
Mean dilakukan untuk menjumlahkan seluruh nilai data suatu kelompok sampel

kemudian dibagi dengan jumlah sampel tersebut, Mean dapat dihitung menggunakan

rumus sebagai berikut:

=

|=

I
S| =
=

Keterangan:
Rata-Rata Hitung

xi = Nilai sampel ke-i

uen] JIM) e)irewioju] uep sjusig 3n3su
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n = Jumlah sampel
@ata-Rata Tertimbang
Rata-rata tertimbang adalah rata-rata yang dihitung dengan memerhitungkan
timbangan/bobot untuk setiap datanya. Setiap penimbang/bobot tersebut merupakan

pasangan setiap data. Rumus dari rata-rata tertimbang adalah sebagai berikut:

Keterangan:

Xx= Rata-rata tertimbang
xi= Nilai data ke-1

' fi= Bobot data ke-i

n = Jumlah data

(319 uery MImy exizewioju] uep siusig InHIsu]) O} 191 A1jiw eadid yeH

c... Rentang Skala/Skala Likert
Rentang skala digunakan untuk menentukan posisi responden dengan
menggunakan nilai skor setiap variabel, rumus yang digunakan untuk menghitung

rentang skala adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 2
Tabel Skala Likert
NO: JENIS JAWABAN: BOBOT:
1. SS = Sangat Setuju 5
2. S = Setuju 4

uen] JIM) e)irewioju] uep sjusig 3n3su
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1,81 —2,60 = Tidak Setuju
(O2,61 — 3,40 = Setuju

T
*3.,41 — 4,00 = Sangat Setuju
(o)

Asumsi Klasik

anﬁw exd

a_- Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2018:53) tujuan dari uji normalitas adalah untuk mengetahui
apakah distribusi sebuah data mengikuti atau mendekati distribusi normal. Distribusi
normal yang dimaksud adalah distribusi sebuah data dengan bentuk lonceng (bell
shaped). Data yang baik adalah data yang mempunyai pola seperti distribusi normal,
yakni tidak berat ke kiri ataupun ke kanan. Uji normalitas yang dilakukan di dalam
- penelitian ini adalah menggunakan uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov

(K-S) yang dinyatakan dalam Asymps.Sig (2-tailed) atau dengan metode Monte Carlo

ueny] YIMmy exilewaoju] uep siusig ynyasuj) oy

dengan menggunakan pengembangan yang sistematis dengan memanfaatkan bilangan

(319

acak. Menurut Mustofa dan Nurfadilah (2021) tujuan dilakukannya Monte Carlo adalah
untuk melihat data berdistribusi normal atau tidak dari data yang telah diuji dari sampel
g yang bernilai acak atau terlalu extreme nilainya.

Keterangan:

HO : Data residual berdistribusi normal

Ha : Data residual tidak berdistribusi normal Jika probabilitas < 0,05, maka HO ditolak

jika probabilitas > 0,05, maka HO tidak ditolak.

Uji Multikolinieritas

uenj] YIMy exniediioju] uep siusig 3N



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

ik~

PR3

pN g

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Menurut Ghozali (2018:102) uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji

@pakah model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Jika variabel

H

> independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel
ortonogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel

independen sama dengan nol.

Aipw eadid

Pertimbangan utama untuk mengambilan keputusan adalah:

(1) Jika nilai VIF < 10, maka tidak terjadi multikolonieritas

1Isul) oy 14l

(2) Jika nilai VIF > 10, maka akan terjadi multikolonieritas

(]
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Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2018:133) uji heteroskedastisitas adalah salah satu bagian
dari uji asumsi klasik dalam model regresi. Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk
“menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu
‘pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian residual dari satu pengamatan ke
@ pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut
heterokedastisitas. Kriteria utama untuk mengukur heteroskedastisitas adalah:

a (1) Jika nilai sig > 5%, maka tidak terjadinya heteroskedastisitas

n

e (2) Jika nilai sig < 5%, maka terjadinya heteroskedastisitas

Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas,
yaitu menggunakan Uji Glejser, Uji Park, Uji Whitre dan Uji Heteroskedastisitas
dengan melihat grafik scatter plot pada output yang ditampilkan pada SPSS. Dalam
enelitian ini, uji heteroskedastisitas menggunakan Glejser. Ada beberapa cara yang

igunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya gejala heteroskedastisitas, yaitu:

uenj YIM)| exjiaewloju] uep siusig an
o =]



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV SIMY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

SRAR
B

£
%,

0

Q&’

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

Buepun-Buepun 1Bunplinig exdig sey

(1) Dengan melihat grafik Scatter plot antara nilai pediksi variabel dependen yaitu

@

ZPRED dengan residualnya SRESID. Dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas
jika pola yang ditampilkan pada output SPSS tidak memiliki pola yang jelas.

(2) Titik tidak mengumpul hanya di bagian atas atau bawah saja.

Mijiw edid yeH

(3) Titik tidak menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y|+

gujian Hipotesis

@E»m 191

ac Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linear sederhana adalah sebuah metode pendekatan untuk
pemodelan hubungan antara satu variabel dependen dengan variabel independen.
Dalam analisis regresi sederhana, hubungan antara variabel bersifat linear, dimana

erubahan pada variabel X akan diikuti oleh perubahan pada variabel Y secara tetap.

=]

=

ujuan utama penggunaan regresi ini adalah untuk memprediksi atau memperkirakan

nilai variabel dependen dalam hubungannya dengan variabel independen dengan

(319 ueny YImy exiewoiu] uep siusig ahiis

demikian, keputusan dapat dibuat untuk memprediksi seberapa besar perubahan nilai
variabel dependen bila nilai variabel dinaikturunkan. Bentuk persamaan regresi linear

sederhana sebagai berikut:

Ig 3nISu|

Keterangan:

Y = Variabel dependen sebagai variabel yang diduga/diprediksi.
X = Variabel independen, nilai variabel yang diketahui.
a = Koefisien sebagai intersep (intercept), jika nilai X=0 maka nilai Y=a. Nilai a ini

dapat diartikan sebagai sumbangan factor-faktor lain terhadap variabel Y.
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b = Koefisien regresi sebagai slop (kemiringan garis slop). Nilai b merupakan besarnya

@)erubahan pada variabel Y apabila variabel X berubah.

=3
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Uji Koefisien Determinasi (R2)

Menurut Ghozali (2018:98) koefisien determinasi (R2) pada dasarnya
digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel dependen.

Nilai dari koefisien determinasi selalu positif karena merupakan rasio dari
.jumlah kuadrat, antara 0 dan 1.

(1) R2 = 0, artinya variabel independen (X) tidak memiliki kemampuan untuk
menjelaskan variabel dependen (Y).

(2) R2 =1, artinya variabel independen (X) secara sepenuhnya memiliki kemampuan

untuk menjelaskan variabel dependen (Y).

(]

Uji Keberartian Model (Uji Statistik F)
Menurut Gohzali (2018:99) uji F pada dasarnya dilakukan untuk menunjukkan
apakah semua variabel bebas atau independen memiliki pengaruh terhadap variabel

terkait atau dependen. Uji F digunakan untuk melihat signifikansi model regresi,

g Imnsu|

w apakah model regresi layak digunakan, dengan hipotesis sebagai berikut:

“HO:BlL=P2=0

Q.

= Ha : Tidak semua Kriteria utama untuk mengambil keputusan adalah :

(1) Jika nilai Sig F>0,05, maka tidak tolak HO artinya model regresi tersebut tidak

dapat.
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Digunakan. Jika nlai Sig F<0,05,maka tolak HO artinya model regresi tersebut dapat
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Uji Signikansi Koefisien (Uji Statisik t)

Menurut Gohzali (2018:97) uji t pada dasarnya dilakukan untuk menunjukkan
seberapa jauh pengaruh suatu variabel bebas secara individual dalam menerangkan
variasi variabel bebas. Hipotesis yang digunakan, yaitu:

HO: B1=0

Ha:B1>0

Dasar pengambil keputusan sebagai berikut:

(1) Jika nilai Signifikansi (sig) < probabilitas 0,05 maka ada pengaruh variabel bebas
(x) terhadap variabel terikat (Y) atau hipotesis di terima.

(2) Jika nilai signifikansi (sig)> probabilitas 0,05 maka tidak ada pengaruh variabel

bebas (X) terhadap variabel terikat (Y') atau hipotesis ditolak.
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